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LEMARI PENYIMPANAN LABTOP DENGAN PENGATUR SUHU DAN
KELEMBABAN TERPROGRAM
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ABSTRAK

Lemari penyimpanan laptop dengan sensor suhu dan kelambapan merupakan sebuah penyimpanan yang dapat mencegah
tumbuhnya jamur sehingga dapat merusak peralatan yang disimpan di dalamnya termasuk laptop. Lemari penyimpanan
ini menggunakan sensor DHT11 sebagai sensor suhu dan Kelembaban dan menggunakan mikrokontroler Arduino Uno
R3, selain itu di dalam lemari penyimpanan terdapat sebuah lampu halogen yang berfungsi sebagai penghangat jika
Kelembaban di dalamnya tinggi dan suhu menurun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengurangi sampah atau limbah
laptop yang rusak diakibatkan oleh jamur yang tumbuh pada komponen — komponen penting di dalamnya.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, laptop telah menjadi
perangkat penting bagi banyak orang, baik untuk
pekerjaan, pendidikan, maupun hiburan. Laptop, sebagai
perangkat elektronik, memiliki komponen yang sensitif
terhadap perubahan suhu dan kelembaban (Hakiki et al.,
2020). Penyimpanan laptop yang tidak tepat dapat
menyebabkan kerusakan komponen internal, seperti
motherboard, hard drive, dan baterai. Oleh karena itu,
diperlukan solusi penyimpanan yang dapat mengatur suhu
dan kelembaban secara efektif untuk melindungi perangkat
ini (Wibawa & Putra, 2022).

Suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
overheating, yang mengakibatkan kerusakan permanen
pada komponen laptop. Sebaliknya, suhu yang terlalu
rendah juga dapat merusak baterai dan mengganggu
kinerja perangkat. Kelembaban yang tinggi dapat
menyebabkan korosi pada komponen logam, sedangkan
kelembaban yang terlalu rendah dapat menyebabkan
penumpukan listrik statis, yang berpotensi merusak sirkuit
elektronik(Puspasari et al., 2020). Di sisi lain,
perkembangan teknologi mikroprosesor dan sensor telah
memungkinkan pembuatan sistem yang dapat mengatur
lingkungan penyimpanan secara otomatis(Fathulrohman et
al., 2018). Dengan menggunakan sensor suhu dan
kelembaban, serta mikrokontroler seperti Arduino, Kita
dapat membuat sistem yang mampu menjaga kondisi
optimal untuk penyimpanan laptop. Kemudian bagaimana
merancang lemari penyimpanan laptop yang dapat
mengatur suhu dan kelembaban secara terprogram dan
bagaimana memastikan sistem yang dibuat dapat berfungsi
dengan andal dalam jangka Panjang(Nudian et al., 2020).
Selain itu apa saja komponen yang diperlukan untuk
membangun sistem ini dan bagaimana cara kerjanya.

Penelitian ini dibatasi pada perancangan dan
pengujian sistem pengatur suhu dan kelembaban untuk
lemari penyimpanan laptop. Fokusnya adalah pada
penggunaan sensor DHT22, mikrokontroler Arduino
Uno, driver relay, lampu halogen sebagai pemanas, layar
OLED untuk tampilan, dan keypad untuk input setelan
suhu dan kelembaban yang diinginkan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membuat
lemari penyimpanan laptop yang mampu mengatur suhu
dan kelembaban secara otomatis untuk menjaga kondisi
optimal bagi perangkat elektronik, membangun prototipe
lemari penyimpanan yang menggunakan sensor DHT22,
Arduino Uno, driver relay, lampu halogen, OLED, dan

keypad, serta mengujinya untuk memastikan keandalan
dan ketahanan sistem(Bogdan, 2016).

Hasil penelitian ini diharapakan mempunyai manfaat
secara praktis dan akademis sebagai berikut:

e Penggunaan lemari penyimpanan dengan
pengatur suhu dan kelembaban dapat melindungi
laptop dari kerusakan yang disebabkan oleh
kondisi lingkungan yang tidak sesuai.

o Dengan menjaga kondisi optimal, sistem ini dapat
memperpanjang usia pakai laptop, sehingga
mengurangi biaya perawatan dan penggantian
perangkat.

e Pengguna dapat merasa tenang karena laptop
mereka disimpan dalam kondisi yang terkontrol,
sehingga mengurangi kekhawatiran tentang
potensi kerusakan.

e Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
pengembangan teknologi serupa yang
memanfaatkan sensor dan mikrokontroler untuk
pengaturan lingkungan.

e Pembelajaran  Mikrokontroler dan  Sensor:
Memberikan pemahaman lebih dalam tentang
penggunaan mikrokontroler seperti Arduino dan
sensor DHT22 dalam aplikasi praktis.

e Menambah literatur penelitian mengenai sistem
pengatur suhu dan kelembaban otomatis yang
dapat diterapkan pada berbagai bidang, seperti
penyimpanan elektronik, laboratorium, dan lain-
lain.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada laboratorium
komputer dan elektronika Politeknik NSC secara
kualitatif untuk merancang, mengembangkan, dan
mengevaluasi lemari penyimpanan laptop dengan
pengatur suhu dan  kelembaban terprogram.
Metodologi penelitian ini dibagi menjadi beberapa
tahap utama, vyaitu perencanaan, implementasi,
pengujian dan evaluasi.

1. Perencanaan

Pada tahap ini penulis melakukan wawancara

terhadap pemilik toko service laptop di

Surabaya untuk mendapatkan data apa saja yang

sering dikeluhkan oleh klien terhadap laptop

yang mereka milik, maka didapatkan sampel

data sebagai berikut :
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Tabel 1. keluhan kerusakan terhadap laptop

Keluhan kerusakan Dimensi laptop Tomlah
Tayar pecah &

Tombol tidak berfungsi pada keyboard maupun tombol power 10" dan 14~

M discbablen kerak dan jamu 0"

Harddisk bad sector 107 dan 14~

Dari 10 data yang diperoleh, 5 dari 10 kerusakan
diakibatkan oleh kerak dan jamur pada
motherboard, oleh sebab itu penulis ingin
membuat sebuah tempat penyimpanan yang
dapat mecegah jamur tumbuh di sela — sela
komponen penting dalam laptop. Kemudian
sebelum membuat perancangan alat terlebih
dahulu melakukan studi literatur dari buku
referensi dan makalah-makalah yang terkait
dengan penelitian ini. Kemudin membuat
rancangan alat. Diagram blok rangkaian
elektronik alat dapat dilihat pada gambar 1. Dan
rancangan kotak (lemari) dapat dilihat pada
gambar 2.

Lampu Halogen
—-3@ -

Solenoid
DoorLock

.

o - i“f

Gambar 1. Digram blok Rangkaian Elekronik
Lemari Penyimpan Laptop Terprogram

OLED
DISPLAY

SENSOR
SUHU

ARDUINO DRIVER

SENSOR
KELEMBABAN

KEYPAD

Gambar 2. RancanganLemari Penyimpan
Laptop Terprogram

. Implemenatsi Perangkat Keras

Implementasi  digram  blok sistem yang
ditunjukkan pada gambar 1, menjadi suatu
rangkaian yang dapat dilihat pada gambar 2.
Dalam gambar 2 tersebut beberapa blok
rangkaian yang akan dijelaskan sebagai berikut.

Gambar 3. Rangkaian Ksesluruhan Lemari
Penyimpan Laptop Terprogram

e Sensor Kelembaban dan Suhu

Dalam rangkaian ini menggunakan sensor
DHT22, yaitu sensor yang mengintegrasikan

R1

R2
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sesnsor suhu dan kelembaban dalam satu
kemasan dengan tingkat akurasi yang cukup
baik. Berikut adalah beberapa spesifikasi
utama dari sensor DHT22 dapat dilihat pada
table 1.

Tabel 2. Spesifikasi Sensor DHT22(Liu, n.d.)

| Tipe Sensor Suhy dan Kelembaban

| Bentang Penguluran Subu: : ; -40 hingga 80 °C
Alcyrasi Pengulouran Suby: . =05 °C
Rentang Penguburan Kelembaban | | 0 higgga 100% RH
Akurasi Pengukuran Kelembaban | - | =2% RH

[ Teganzan Operasi ~ 33V hingza 6V
Amus Maksimum: : . 2.3mA (selama pengubucan) |
Erekuensi Pengambilan Data. -+ 0.5 Hz (getiap 2 detik)
Interface: © | one-wire
JWakty Respon: © i 2detik
Ukyran: 15 mm x 25mm x 7.7mm

Fungsi dari Sensor DHT22 digunakan untuk
mengukur suhu dan kelembaban dalam lemari
penyimpan. Data dari sensor ini akan dikirim
ke Arduino Uno untuk diolah. Rangkaian
antarmuka DHT22 dengan Arduino dapat
dilihat pada gambar 1.

Gambar 4. Antarmuka DHT22 dengan
arduino

Pusat Pengolahan dan Pengendalian

Arduino Uno berfungsi sebagai otak dari
sistem ini. Arduino menerima data suhu dan
kelembaban dari sensor DHT22 dan
memprosesnya untuk mengendalikan relay,
menampilkan informasi pada OLED, serta
menerima input dari keypad yang merupakan
data setelan suhu dan kelembaban yang akan
dibandingkan dengan  hasil pengukuran.
Setelan dan hasil pengukuran suhu dan
kelembaban digunakan untuk mengambil
keputusan untuk mengkondisikan relay.

Keypad
Keypad digunakan untuk memasukkan
setelan suhu dan kelembaban yang

diinginkan.
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a. Konstruksi Keypad 4x4

b. Antarmuka kepad 4x4 dengan arduino
Gambar 5. Konstruksi Kepad 4x4 dan
antarmuka dengan arduino

e Rangkaian Relay
Rangkaian relay bertindak sebagai saklar
elektronik yang dikendalikan oleh Arduino
untuk menghidupkan atau mematikan lampu
halogen sesuai dengan kebutuhan pemanasan.

Gambar 6. Rangkaian Driver Relay dan
bentuk fisik

e Penampil OLED
OLED  berfungsi untuk  menampilkan
informasi setelan dan hasil pengukuran suhu
dan kelembaban.

Gambar 7. antarmuka OLED dengan Arduino

e Lampu Halogen
Lampu halogen digunakan sebagai sumber
pemanas dalam lemari untuk mengatur suhu
agar tetap dalam kisaran yang diinginkan.
Lampu tersebut dihidupkan atau dimatikan
oleh driver relay berdasarkan sinyal dari
Arduino.

o,

Gambar 8. antarmuka Lampu Halogen
dengan arduino

3.
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Implementasi Perangkat Lunak

Dalam penelitian ini, kami mengembangkan sebuah
lemari penyimpanan laptop yang dilengkapi dengan
sistem pengatur suhu dan kelembaban terprogram.
Sistem ini dirancang untuk menjaga kondisi
lingkungan di dalam lemari agar tetap ideal untuk
penyimpanan laptop, mencegah kerusakan yang
disebabkan oleh suhu dan kelembaban yang tidak
sesuai. Perangkat lunak yang dikembangkan akan
mengendalikan sensor suhu dan kelembaban serta
aktuator yang diperlukan untuk menjaga kondisi
yang diinginkan. Selain itu, perangkat lunak juga
akan menyediakan antarmuka pengguna untuk
memonitor dan mengatur parameter lingkungan
sesuai kebutuhan. Tahapan implementasi perangkat
lunak adalah mengidentifikasi fungsi-fungsi utama
yang harus dimiliki oleh perangkat lunak, seperti
pembacaan sensor suhu dan kelembaban, kontrol
aktuator (relay lampu dan solenoid door lock ), dan
antarmuka pengguna. Berikut diagram alir
Implementasi perangkat lunak dapat dilihat pada
gambar 9.

Inisialisasi
Port Arduino
Y
Pintu Buka?
T
Setting Suhu &
Kelembaban
Proses Pengukuran
Suhu & Kelembaban

Suhu & kelembaban
<=
Setting?

Tutup Pintu

Lampu Nyala

Gambar 9. antarmuka Lampu Halogen dengan
arduino

Pengujian dan Evaluasi
Pada tahap ini akan dilakukan proses pengujian

pada tiap-tiap modul rangkaian pendukung
prototype lemari penyimpanan labtop yang
nantinya akan dilanjutkan dengan tahapan

pengujian keseluruahan sistem. Hasil pengujian
tiap-tiap modul dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hail Pengjian Tiap Modul Rangkaian
Elektronik Sistem
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Nfodul Fangiaian. Permi Carak T Pengjian
T2 Smckds DHIL Tlemnplir s Gl
sdefine DHTPIN 2 /%dsfine DETTYFE DHT22 pengdum  mho dan
!/ Tnisislisasi sesor DHT Selembaban.
DHT datDHTPLY, DETTYPE), ‘Humidity: xx%
wuid setap() { ]
‘Sarial bagin{9600);dl beging);

= dint read”
i fispan(l) | Enan(t [ lman(f))

‘Serizl primtin'kesalahan DET sessar!”);
renm;

Serial prinsf" Temparamre: ");
Serial prin();Serialprim" %C ")

Nodul Faypad 4t Sinchide Feypad i T
const byte ROWS = #; / Exopat baris
e COLS

Tenapilkan as panskanas.
wombol keypad pada serisl
arduing

%
Tyt romPins[ROWS] = {2. 3, 4, 3};
Tye colPins]COLS] = {6, 7, 8, 8}
Eeyped keypai = KeypadimakeFeymap(keys), rowbins, colPins, ROWS,

3
void loopO{

char key = keypad geter(),
if (i) { i b yang ditslean
Serial priviin(eey);
N fodul Fangaion v Canak el Pengjion
[ThalDver Falay | comtmmmimampu=6; | Mexzkidopees langn selam |
\mds!mpo( 3 deric kemudian mematikan
ieMode(zelayPin, OUTPUT); lampu selama 3 detik, kondisi
Sz aagetarbis, LOW), separt ini sian berualang terus
selan il
void loap() { sunber deya st
digitalWrte{relayPin, HIGH; Hidupken relay
delay(3000]
digitalWritrelayPin, LOW); / Matlkan relay
delay(3000]
NoGal Driver Solenoide Dovr | const i relay P = enghidupkas solencide door
Lock oid serp( { lock selams 3 gk keudian.
pinhMode(relayPint, OUTPUT); mematikan selema 3 detlk,
digitaMWrite{relayPin, LOW); kondisi  seperti i akan
beruslang  terms  menenus
void a0 { selans divericen suber daya.
digialW e slayDins, HIGH): Elicopican velay Tisrie

delay(3000)
digiiaWrie(relayPin, LOWY, / Matien relay
delay(3000);

Nodal Fenghaan ozt Lk x-h_npmwm
Tiodal dipley OLED Snchie W R Temampilian_tulian
Sinclude <Adafrui_GFXE> ‘word!” dan “Testing Oled .
sinclude sAdafrui_SSD1306.1> vad layar OLED.
=define SCREEN WIDTH 128
CRERC

ssDnoe anpmsc&mq WIDTE, SCREEN_EEIGHT,
GLED RESET);

if]display.begin(SSD1306_12C_ADDRESS, OLED_RESET) {
Serial prisiagF(SSDI306 allscation filed));
For(:i);

}
displey.clearDisplay(;display. st TextSize(l);
display.serTeaCalonSSD1306_WHITE),
d.lrp]x\ sesCurson(0, 0);
v “Hello, warld!"});
du'p]x\ ispley(;delay(2000);
vaid loap() {
dlsplm cleerDisplayy) display. ;aﬁmm(n 0
prizdnlF Testing OLED..
dupln display)sdelay{2000);

Setelah melakukan pengujian pada tiap modul
rangkaian  elektronik  lemari  penyimpanan,

kemudian melakukan pengujian sistem. Pada tahap
ini akan dilakukan proses pengecekan prototype
dari lemari penyimpanan yang nantinya akan
dilanjutkan dengan tahapan pemrograman sistem
yang akan diterapkan.

Gambar 10 Menglntegra3|kan Modul Modul
Rangkaian Elektronik Lemari Penyimpanan

Gambar 11. Pegujian Sistem Sebelum
Diintegrasikan dengan Lemari

Pada tahap ini, pemrograman akan dilakukan sesuai
dengan kebutuhan spesifik lemari penyimpanan.
Setelah pemrograman selesai, sistem akan
menjalani serangkaian pengujian untuk memastikan
bahwa semua fungsi berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian ini
mencakup uji unit, uji integrasi, dan uji sistem untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki setiap kesalahan
atau ketidakcocokan. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa program berfungsi dengan baik
dan memenuhi semua persyaratan operasional
sebelum digunakan secara resmi.

Gambar 12. Pegujian Sistem Sebelum
Diintegrasikan dengan Lemari

Pada tahap terakhir, setelah semua tahapan
sebelumnya selesai dilakukan, sistem akan diuji
coba oleh pengguna. Uji coba ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua fitur dan fungsi
beroperasi sesuai dengan kebutuhan dan harapan
pengguna. Selama uji coba, umpan balik dari
pengguna akan dikumpulkan untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki setiap masalah
atau kekurangan yang mungkin muncul. Langkah
ini penting untuk memastikan bahwa sistem siap
digunakan secara efektif dalam lingkungan nyata.

Gambar 13. Pegujian Sistem Sebelum
Diintegrasikan dengan Lemari

SIMPULAN DAN SARAN

Beberapa kesimpulan dan saran yang dapat dari

hasil perancagan dan pembahasan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Dengan adanya rancangan lemari penyimpanan
laptop diharapkan untuk membantu mengurangi
limbah laptop yang rusak diakibatkan oleh jamur.
Dengan adanya rancangan lemari penyimpanan
laptop diharapkan pengguna bisa lebih merasa aman
dikarenakan laptop dapat tersimpan dengan rapi dan
aman.
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Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lemari
penyimpanan laptop kedepannya adalah sebagai berikut :

1. Pada lemari penyimpanan laptop ini belum tersedia
fitur kunci menggunakan personal 1D yang dimana
siapapun bisa membuka asal mempunyai kode
akses.

2. Jika dalam keadaan musim panas, lemari
penyimpanan laptop ini belum memiliki fungsi
pembuangan udara sehingga suhu di dalamnya
sedikit meningkat.

3. Dimensi dari lemari penyimpanan laptop ini hanya
20 x 30 x 15 c¢m, sehingga hanya muat untuk laptop
berukuran 10” (inchi) 30 30 4. Kata sandi pada
lemari penyimpanan ini masih belum tersedia fitur
ganti password sehingga untuk menggantinya harus
dimasukkan kedalam Arduino melalui kode
pemrograman
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